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Abstrak

Rukyat menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala atau dengan akal. Rukyat
merupakan bentuk masdar dari kata kerja rad. Rukyat yang berarti melihat dengan mata
kepala muta’addi pada satu maf’ul sedangkan yang bermakna mengetahui (melihat
dengan ilmu) muta’addi pada dua maf ul. Sedanglan hilal adalah bagian bulan yang
terang yang tampak dari bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan hilal adalah
nama bagi bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan ada yang
mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada setiap awal bulan.
Menurut Abu Ishag bahwa menurut pendapat mayoritas yang dinamai dengan hilal
adalah bulan yang berumur satu sampai dua hari pada setiap awal bulan. Bentuk jamak
dari hilal adalah ahillah. Menurut Ibnu Abbas, alasan dinamai hilal adalah karena
orang-orang berteriak-teriak ketika mengabarkan hilal tersebut.

Hisab menurut bahasa artinya perhitungan dan falak artinya lintasan benda-benda
langit. Sedangkan menurut istilah, ilmu hisab/ilmu falak (hisab falaki) adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit pada orbitnya masing-
masing untuk diketahui posisi suatu benda langit terhadap benda langit lainnya agar
diketahui pengaruhnya terhadap perubahan waktu di muka bumi. llmu falak ini dikenal
dengan ilmu hisab karena ilmu falak menggunakan perhitungan.

Kata Kunci: Hisab, Rukyat, Penentuan Awal Bulan Hijriyah

A. Pendahuluan

Allah swt. telah menjadikan 12 bulan untuk tahun hijriyyah, masing-masing
bulan berumur 29 atau 30 hari. Pengetahuan tentang fungsi hisab dalam penentuan
awal bulan hijriyyah ini menjadi penting karena banyak ibadah yang waktunya
terkait dengan bulan-bulan tersebut, seperti shalat, zakat, puasa Ramadhan, hari
raya idul fithri, puasa pada ayyamil bidh, puasa ‘asyura, makruhnya puasa setelah
nishfu Sya’ban, puasa 6 hari di bulan Syawal, mengetahui umur kambing, unta dan
sapi untuk zakat, dll. Oleh karena itu mencurahkan segenap kemampuan untuk
mengetahui masuknya bulan menurut syara’ menjadi hal yang sangat penting.
Kesalahan dalam penetapan awal bulan hijriyyah ini berakibat pada pelaksanaan

ibadah tidak pada waktunya.
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Penetapan bulan hijriyyah ini berbeda dengan penetapan bulan masehi.
Penetapan bulan masehi sangatlah mudah karena bilangan harinya jelas; sedangkan
penetapan bulan hijriyyah sebaliknya. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
kriteria penentuan yang dilakukan. Secara umum, ada tiga kriteria yang menjadi
penyebab perbedaan tersebut, yakni kriteria rukyatul hilal atau istikmal, wujudul
hilal, dan imkanur ru’yah. Rukyat didasarkan pada pengamatan hilal secara
langsung, sedangkan wujudul hilal dan imkanur Rukyat didasarkan pada data
hisab. Inilah yang kemudian di masyarakat umum lebih dikenal 2 metode
penentuan awal bulan, yaitu metide Rukyat dan metode hisab.

Munculnya kriteria wujudul hilal dan imkanur ru’yah tidak lepas dari

pemahaman hadi Nabi Saw.:
(phomes )l olgy 4165050 (SCLe 2o OB 835 55 Igkeds V3 IO 155 £ 15helal ¥

Artinya: “Janganlah berpuasa (Ramadhan) sampai engkau melihat hilal dan
janganlah beridul fithri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal tertutup
awan, faqduru lahu . (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari hadis inilah, muncul perbedaan pendapat, terutama pada kata “faqduru

lahu”. Inilah yang akan penulis bahas dalam makalah ini.

B. Pembahasan
1. Pengertian Bulan Hijriyyah

Kata bulan dalam bahasa Arab disebut syahr. Kata Syahr (L&) terdiri
dari huruf syin, ha, dan ra” merupakan huruf asli yang menunjukkan atas jelas
dan terangnya suatu perkara. Kata syahr dalam Bahasa Arab sering disebut
dengan hilal. Kemudian setiap tiga puluh hari dinamai dengannama hilal, ada
yang mengatakan dinamai syahr.?

Sedangkan menurut syara’, ketika kata syahr disebut secara mutlak
maka yang dimaksud adalah syahr hilali? atau hilal gamari. Bulan hijriyyah

yang dalam Bahasa Arab disebut Syahr Qamari/syahr hilali adalah waktu yang

1 lbnu Faris, Magayis al-Lughah, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), dalam al-maktabah al-
syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 3, him. 173, website: http://www.shamela.ws

2 Abu ‘Umar, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, dalam al-maktabah al-syamilah, al-
ishdar al-tsani, juz 1, him. 9341, website: http://www.shamela.ws

Misbahus Surur p.issn, 2541-3368
Perpaduan Hisab Dan Rukyat . . . e.issn, 2541-3376

151



m Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam || vol. 5 no. 2 (2020) m

diperlukan oleh bulan selama dua kali ijtima’ berturut-turut, yaitu selam 29 hari
12 jam 44 menit 02.8 detik. Dalam astronomi disebut “bulan sinodis”.
2. Pengertian Rukyatul Hilal, Istikmal, dan Imkanur Ru’yah
a. Rukyatul Hilal dan Istikmal
Rukyat menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala atau
dengan akal®. Rukyat merupakan bentuk masdar dari kata kerja rad. Rukyat
yang berarti melihat dengan mata kepala muta’addi pada satu maf’ul
sedangkan yang bermakna mengetahui (melihat dengan ilmu) muta’addi
pada dua maf’ul.® Sedanglan hilal adalah bagian bulan yang terang yang
tampak dari bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan hilal adalah
nama bagi bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan
ada yang mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada
setiap awal bulan. Menurut Abu Ishaq bahwa menurut pendapat mayoritas
yang dinamai dengan hilal adalah bulan yang berumur satu sampai dua hari
pada setiap awal bulan. Bentuk jamak dari hilal adalah ahillah. Menurut
Ibnu Abbas, alasan dinamai hilal adalah karena orang-orang berteriak-
teriak ketika mengabarkan hilal tersebut.®
Dalam kamus ilmu falak disebutkan, hilal atau ”bulan sabit” yang
dalam astronomi dikenal crescent adalah bagian bulan yang tampak terang
dari bumi sebagai akibat cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada
hari terjadinya ijtima’ sesaat setelah matahari terbenam. Apabila setelah
matahari terbenam hilal tampak maka malam itu dan keesokan harinya
merupakan tanggal satu bulan berikutnya.’
Sedangkan yang dimaksud dengan rukyatul hilal menurut syara’
adalah kesaksian hilal dengan mata kepala setelah terbenamnya matahari
pada hari ke dua puluh sembilan menjelang bulan baru hijriyyah dari orang

yang beritanya dapat dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima. Dengan

3 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), him. 76.

4 Ibnu Faris, Magayis al-Lughah, juz 2, him. 392

% Ibnu Mandzur, Lisan al- ‘4rab, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 14, him.
291, website: http://www.shamela.ws

® lonu Mandzur, Lisan al- ‘Arab, juz 11, him. 701

" Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, him. 30
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Rukyat tersebut ditetapkan masuknya bulan baru.® Dalam kamus ilmu falak
disebutkan, rukyatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati hilal di
tempat terbuka dengan mata telanjang atau peralatan pada sesaat matahari
terbenam menjelang bulan baru hijriyyah.®
Sedangkan makna istikmal adalah menggenapkan bilangan bulan
hijriyah menjadi 30 hari apabila rukyatul hilal gagal dilakukan.
Rukyatul hilal dan istikmal sebagai metode penentuan awal bulan
hijriyah didasarkan pada hadis Nabi sebagai berikut:
(ke ize) 0 D1 e ST 1Sl 22 06 eyl 1dfs aa) ksl
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah Karena melihat
hilal. Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan

Sya’ban menjadi 30 hari.” (HR. Bukhari dan Muslim).
b. Imkanur Rukyat

Imkanur Rukyat artinya kemungkinan hilal dapat dilihat, atau
haddur Rukyat artinya batas minimal hilal dapat dilihat, yaitu suatu
fenomena ketinggian hilal tertentu yang menurut pengalaman di lapangan
hilal dapat dilihat. Dalam astronomi dikenal dengan istilah Visibilitas Hilal.

3. Pengertian llmu Hisab
Hisab menurut bahasa artinya perhitungan'® dan falak artinya lintasan
benda-benda langit. Sedangkan menurut istilah, ilmu hisa/ilmu falak (hisab
falaki) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit
pada orbitnya masing-masing untuk diketahui posisi suatu benda langit
terhadap benda langit lainnya agar diketahui pengaruhnya terhadap perubahan
waktu di muka bumi. llmu falak ini dikenal dengan ilmu hisab karena ilmu
falak menggunakan perhitungan.!!
4. Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyyah
Secara garis besar ada dua metode dalam menentukan awal bulan
gamariyyah, khususnya pada bulan-bulan yang ada kaitannya dengan ibadah

seperti Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah, yaitu metode rukyat dan metode

8 Abu ‘Umar, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, juz 1, him. 7597
® Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, him. 69
10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him.

262
1 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, him. 34
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hisab'2. Untuk memahami kedua metode tersebut saya akan paparkan metode-
metode tersebut secara berurutan;
5. Penetapan dengan rukyatul hilal
Rukyatul hilal dilakukan pada saat matahari terbenam tanggal 29
Sya’ban untuk menentukan 1 Ramadhan, tanggal 29 Ramadhan untuk
menentukan 1 Syawwal, dan tanggal 29 Dzulga’idah untuk menentukan 1
Dzulhijjah. Bila pada malam tanggal 29 pada bulan-bulan tersebut rukyat
berhasil -hilal dapat dilihat- maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkan
sebagai tanggal baru bulan berikutnya.®®
Dalil yang menjadi dasar dari metode ini adalah hadits Nabi saw. antara
lain:
a. Hadits riwayat Abu Hurairah
(23 Iy aily 4Bl Isaslo)
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena

melihat hilal. ”.**

b. Hadits riwayat Ibnu ‘Umar

(& 1586 (She 22 0 19,13l 3041 130y clsnsead 85 13))
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal.” Bila hilal itu tertutup awan maka kira-kirakanlah ia.

c. Hadits riwayat Ibnu Umar

(3 15188 3 IS 1555 s 14yl % S0 LT 5T IS 157 5 533018088 9
Artinya: “Janganlah masuk bulan sampai melihat hilal atau
menyempurkan bilangan Sya’ban 30 hari; kemudian berpuasalah
sampai melihat hilal atau menyempurkan bilangan Ramadhan30

hari.!8
Semua hadits tersebut menunjukkan bahwa penetapan awal bulan

hijriyyah haruslah didasarkan pada rukyatul hilal.

12 Maskufa, llmu Falak, (Jakarta: Gaung persada, 2009), him. 150

13 1bid

14 Bukhari, shahih Bukhari, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 6, him. 481,
bab gaul al-Nabi: idza raaitum, website: http://www.shamela.ws

15 Muslim, shahih Muslim, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 5, him. 344,
website: http://www.shamela.ws

18 1bid, him. 341
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6. Penetapan dengan Istikmal

Istikmal atau ikmal artinya “menyempurnakan”, yaitu langkah
menyempurnakan bilangan hari dalam satu bulan gamariyyah menjadi 30
hari.t’

Metode istikmal ini merupakan turunan dari metode rukyatul hilal.
Metode ini digunakan manakala rukyatul hilal tidak berhasil. Sehingga ketika
malam tanggal 30 bulan hiriyyah tidak terlihat hilal, maka bulan itu
disempurnakan bilangannya menjadi 30 hari dan hari setelah tanggal 30
tersebut adalah tanggal baru bulan berikutnya.

Dalil yang menjadi dasar dari metode ini adalah hadits Nabi saw. antara
lain:

a. Hadits riwayat Ibnu Umar
(Y 33 LS 1Sl 28 30 4555 s 1202 5B A Dypes 22 233
Artinya: “Bulan itu dua puluh Sembilan malam; Maka janganlah
janganlah kalian berpuasa sampai melihat hilal, apabila langit
tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban menjadi

tiga puluh hari . 18
b. Hadits riwayat Ibnu ‘Umar

(& 81506 o3l (2T OB 4l 1kasls sgb) 1y35%ab)
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat

hilal.” Bila hilal itu tertutup awan maka tentukanlah ia menjadi
30 hari.*

Dari hadist tersebut dipahami bahwa umur bulan hijriyyah tersebut tidak
lebih dari 30 hari. Apabila hilal terlihat pada malam tanggal 30 maka malam itu
dan keesokan harinya merupakan tanggal satu untuk bulan berikutnya; Namun
apabila hilal tidak terlihat maka malam itu dan keesokan harinya merupakan
hari ke 30 untuk bulan yang sedang berlangsung.

Allah swt telah mempertalikan hukum-hukumnya dengan ‘illat
syar’iyyah, ketika ‘illat tersebut ditemukan maka terwujud pula hukum Allah,?°

demikian juga sebaliknya. Telah ditetapkan dengan nash al-Qur’an dan sunnah

17 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, him. 37

18 Bukhari, Shahih Bukhari , juz 6, him. 479

19 Muslim, Shahih Muslim , juz 5, him. 341

20 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figih, him. 65
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bahwa ‘illat dari kewajiban mengawali puasa dan mengakhirinya adalah
Rukyat hilal dengan mata, bukan hanya dengan ilmu. Sebagaimana Allah
tetapkan ‘illat safar untuk shalat gqashar. Dalam al-Qur’an surat An-Nisa ayat
101, Allah berfirman:

R EEE TN AN AU S IEPEN IF PP SR (T L T
O\WQLEM‘&\)}MQ\CL&?&?\‘CWUQJY\@\““ \b\gj
o > 2% g OC P S0 PEED

e 538 10156 50801 ) 5558 il Ll

Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu men-qasharsembahyang (mu) .

Syari menjadikan safar sebagai ‘illat dibolehkannya shalat qashar, ketika

‘illat itu tiada maka tidak diperbolehkan shalat qashar, demikian juga

sebaliknya. Misalnya lagi Nabi menjadikan melihat matahari atau rembulan

yang gerhana sebagai ‘illat disunnahkannya shalat gerhana.

oA ol Vb 13,8 480 50 0 e sl ot 00K Y sl a2 )

(4:.-L»

Artinya: Sesunggunya matahari dan rembulan tidaklah gerhana karena
matinya seseorang, maka berdiri dan shalatlah ketika kalian
melihatnya! 2"

Jika tidak melihat gerhana maka tidak disunahkan shalat gerhana. Demikian

juga untuk masalah lain yang serupa.

Penetapan dengan metode hisab imkanur Rukyat

Penetapan dengan metode ini diperselisihkan ‘ulama, sebagian besar
menolaknya secara total.?2
Ibnu Rusydi dalam kitab bidayat al-mujtahid mengatakan:

“Diriwayatkan dari sebagian ‘ulama salaf bahwasannya ketika hilal tertutup

awan maka (penentuan awal bulan) dikembalikan ke ilmu hisab. Inilah

madzhab Mutharif bin Syakhir, seorang pembesar tabi’in. Namun penetapan
dengan hisab itu dilakukan manakala hisab itu memberikan data bahwa

sebenarnya hilal itu dapat terlihat, namun karena tertutup awan sehingga tidak

21 lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 4, him.

135, website: http://www.shamela.ws

22 Fahd bin Ali Hasun, Dukhul al-Syahri al-Qamari baina Rukyat al-Hilal Wa al-Hisab al-

Falaki, him. 31, http://www.scribd.com/doc/937451.
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terlihat.?® Yang menjadi penyebab persoalan adalah makna mujmal kata

fagduri lahu yang terdapat dalam hadits Nabi:

3T 53205 o FeTo gd 0% e B 2 \0. Tl (oo B, (2 2 2]
(g )l olg)) 4155086 (SCTle 22 OB 335 25 Igpkds Y3 SO 155 25 1545085 Y

Artinya: “Janganlah berpuasa (Ramadhan) sampai engkau melihat hilal dan
janganlah beridul fithri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal
tertutup awan, faqduru lahu . (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Menurut Imam As-Subki dalam kitab Fatawanya bahwa pendapat yang
kuat adalah penentuan awal bulan dengan menggunakan ru’yatul hilal atau
istikmal. Namun ia tidak memungkiri terdapat ulama yang berpendapat boleh
menentukan awal bulan hijriyah dengan metode hisab imkanur Rukyat dengan
alasannya masing-masing.?* Berikut:

a. Alasan Pendapat Penentuan Awal Bulan Hijriyah dengan Metode Rukyatul

Hilal atau Istikmal

éaé%a

iie 138e5 1 5 cnE Ny LG Y R T ) e ey o i Jsng 06 35
S eas G ity G by {G0 B0 g 138G 10K 53R WA G syl
8 ee otedig st Dok el s sl Eaadiide Sl S ¢ wie Al 2
B O ) it g pARte 350 0 548 B0 pih o s 22 Sl padle 533
S 800 5B 51 ¥ R R G bl g ¢ BN G G pAle RIG WS s
V5 56 o ols e o o CcnZ Vs Ky B T L o 6L o e

o

Rasulullah Saw bersabda:

S 1ISa VSs S3ly E  ply) A 1S 1088 S L E N LS B AT G

Artinya: “Sesungguhnya kita adalah umat yang ummi, tidak pandai menulis
dan tidak pandai menghitung, bulan itu adalah demikian-demikian
sambil menekuk ibu jari saat isyarat ketiga. Yakni kadang-kadang
dua puluh sembilan hari dan kadang-kadang tiga puluh hari. (HR.
Bukhari dan Muslim). Setelah aku pikir-pikir tentang hadis ini,
saya pahami maknanya adalah mengesampingkan pendapat ahli
alam dan ahli hisab yang mengatakan bahwa bulan adalah istilah

2 lbnu Rusydi, Bidayat al-Mujtahid, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 1,
hlm. 228, website: http://www.shamela.ws
24 As-Subki, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 1, hlm. 412, website:

http://www.shamela.ws
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dari terpisahnya hilal dari cahaya matahari yang disebut dengan
awal bulan. Bulan itu berlangsung sampai terjadi ijtima’
berikutnya. Bulan berada diantara dua ijtima’. Hal ini batal
menurut syara’ bahkan tidak dianggap sama sekali. Oleh Karena
itu Nabi memberi isyarat bahwa “kami (orang Arab) adalah umat
yang ummi, tidak pandai menulis dan menghitung. Artinya tulis
menulis dan menghitung bukan tradisi bangsa Arab.

b. Alasan Pendapat Penentuan Awal Bulan dengan Metode Hisab Imkanur

Rukyat

ol It o %h’ia ¥ u&&s o mﬁ\ Ju—?z e
dju 13) QLQ 25 rlM NCEAT eJ‘ el 5wl oK) by s
5 U5 4 //wwduysdbuwubw P W B C AP
2 %5 ol ’°*wu>k>ydé"@ﬁj;m§%pd\rgjsg§\/;A\:};:é
Sledi Js 5 U shy e sda A 1Kl cudd s dap 3T 1S 0 3 52T
J;;\MUjﬂ1ML@36’ﬂd\u§£oliw i’ Cwidj'wf&
s Je i s Sei s cod B w3 a5 S p3al s s L)
D Jo gi Aty codty Beag 38 e deg < Ctgl pde J6 55
m\j)d){mjfuu@v;uubjbu \)b)sywowbm}vxﬂ e
5 a1 iy J6 ey oLl G A8 58 108y { Gdl Saz 85\ LST
5 e e Js i el sl S agl BKCgs J 52 5,00
5 S s cod ptia) J5Y1 sl 5505 s 46 058\ (o)
vg;\muﬁu\dygg&y SETRCON o+ L”Zl oledi 36 olesdl

[

a,d\ ‘ o,w\ LS E Y de °,4 ‘3* 534 u,l.c 455 5 étmu iy ¢ & 553

£ £

< oy

§f Radl faZ syl B3l Odlg reS A ez B LGN O sl BT G

cd O Gaxd 56 2 ds it oKy B oked J5 15 L S 14k

S gl JeS 5w s cmn O ALY B B gl 5K
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Ada dua hal penting yang disampaikan oleh Imam As-Subki:

g gG_s
&

1. Hisab yang boleh digunakan untuk penentuan awal bulan hijriyah adalah
hisab wujudul hilal aimkanu ru’yatihi. Ini dipahami dari hadis Nabi:
4 ), 388 Dengan catatan, hisab tersebut didasarkan pada data dan

perhitungan yang akurat.
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2. Jika ada pengakuan Rukyat yang bertentangan dengan hisab qath’i, maka
harus ditolak.

Tidak bermaksud menutup mata terhadap kemajuan ilmu falak
ataupun ilmu astronomi sekarang ini, namun sampai saat ini, di Indonesia
khususnya belum disepakati batas data hisab imkanur Rukyat yang
representatif. Kalau kita mau membuka buku, 600 tahun yang lalu Imam
Nawawi sudah mengatakan dalam kitab al-majmu’ bahwa visibilitas hilal di
kalangan astronom itu memang beragam. Ptolomeus yang hidup 140 SM
sudah memperdebatkan hal ini. Diantara mereka sudah menemukan
visibilitas hilal dapat terlihat itu pada kisaran ketinggian hilal 8 derajat di
atas ufuk.?®

Apa bedanya dengan penemuan sekarang?; para ahli falak sekarang
masih berbeda pendapat tentang berapa ukuran (dalam mengukur) ketinggian
hilal (irtifa” hilal) yang mungkin dapat dilakukan rukyat bi al-fi '/i. Ada yang
mengatakan 8°, 7°, 6°, 4°, dan kriteria baru yang diusulkan adalah ketika
ketinggian hilal 3° dan jarak lengkung bulan ke matahari tidak kurang dari
6,4°.25

Namun demikian penulis berpendapat bahwa ilmu hisab dan rukyat
bukanlah dual yang terpisahkan satu sama lain, namun saling mendukung.
Hisab tidak dapat menggantikan posisi Rukyat sebagai ’illat memulai dan
mengakhiri puasa Ramadhan, namun menjadi alat bantu agar Rukyat dapat
berhasil dengan baik dan ilmiyyah. Namun demikian, jika hisab benar-benar
telah terbukti melalui proses penelitian yang panjang mampu menetapkan
batasan hilal mungkin terlihat, maka tidak ada salahnya ketika dipakai
sebagai metode penentuan awal bulan hijriyah agar lebih memberikan

kepastian.

%5 An-Nawawi, Al-Majmu’, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 6, him. 75,

website: http://www.shamela.ws

% T, Djamaludin, Menuju Kriteria Baru MABIMS Berbasis Astronomi.
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C. Kesimpulan
Dari pemaparan makalah ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Pendapat mayoritas ulama, syari’ telah memerintahkan bahwa penetapan awal
hijriyyah, khususnya bulan Ramadhan dan Syawwal haruslah didasarkan pada
Rukyat atau istikmal. Syari tidak memberi pilihan lain selain itu.

2. Pendapat sebagian ulama membolehkan penentuan awal bulan hijriyah dengan

metode hisab imkanur Rukyat.

Daftar Pustaka

An-Nawawi, Al-Majmu’, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, website:
http://www.shamela.ws

An-Nawawi, Syarhu Nawawi ‘Ala Muslim, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar
al-tsani, website: http://www.shamela.ws

Bukhari, shahih Bukhari, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, bab qaul al-
Nabi: idza raaitum, website: http://www.shamela.ws

Daud, Abu, Sunan Abi Daud, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani,
website: http://www.shamela.ws

Djamaludin, T., Menuju Kriteria Baru MABIMS Berbasis Astronomi.

Faris, Ibnu, Maqgayis al-Lughah, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), dalam al-maktabah
al-syamilah, al-ishdar al-tsani, website: http://www.shamela.ws

Khallaf, Abdul Wahhab, llmu Ushul Figih, (Mesir: Maktabah Dakwah al-Islamiyyah)

Khazin, Muhyiddin, Kamus IImu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005)

Mandzur, Ibnu, Lisan al-‘Arab, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani,
website: http://www.shamela.ws

Maskufa, IImu Falak, (Jakarta: Gaung persada, 2009)

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997)

Muslim, shahih Muslim, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, website:
http://www.shamela.ws

Rusydi, Ibnu, Bidayat al-Mujtahid, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani,
juz 1, him. 228, website: http://www.shamela.ws

Misbahus Surur p.issn, 2541-3368
Perpaduan Hisab Dan Rukyat . . . e.issn, 2541-3376

161


http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/
http://www.shamela.ws/

